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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelittan 11 berusaha mengungkapkan gejala-gejala serta hubur;:ga_n._ antar
variabel yang hasil analisisnya disajikan dalam  bentuk deskripsi dengan
menggunakan angka-angka statistik. Oleh karena itu pendekatan vang digunakan
adalah penchtian kuantitatif. Penelitian in1  bertyjuan untuk  mengungkap,
mendeskripsitkan dan menganalisis tentang hubungan antar variabel, maka metode
penchitan vyang paling sesuai adalah metode deskriptik, yaitu berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang
(Nana Sudjana, 1989:68). Teknik vang digunakan adalah teknik deskriptif analitik
dengan studi korelasional, yaitu suatu studi yang mempelajari dua variabel atau
lebih, yakni sejauh mana vaniasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi
dalam variabel lain. Derajat hubungan variabel-variabel dinyatakan dalam satu
indeks yang disebut koefisien korelasi (Nana Sudjana, 1989:77). Pendapat senada
juga dikatakan oleh Sumanto (1990:97) bahwa penelittan korelas: berkaitan dengan
pengumpulan data untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua
variabel atau lebith dan seberapakah tingkat hubungannva (tingkat hubungan
dinyatakan sebagai suatu koefisien korelasi).
Dengan studs korelasional ini akan diukur tingkat hubungan antara variabel
pengalaman kerja, motivasi berprestasi dan  proses pembelajaran dengan vanabel

produktivitas kerja peserta pelatthan AMI pada Panasia Group.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah berkaitan dengan elemen, yakni unit tempat diperolehnya
informasi. Elemen tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga, kelompok
sosial, sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain. Dengan kata lain populasi adalah
kumpulan dari sejumlah elemen, sampel penelitian adalah sebagian dan populasi
vang memiliki sifat dan karakter vang sama schingga betul-betul mewakili
populasinya (Nana Sudjana, 1989:84).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah semua peserta pelatihan Audit Mutu Internal (AMI) yang diselenggarakan
oleh Panasia Group. Karena jumlah populasi vang tidak terlalu besar yaitu hanya 40
orang peserta, maka penankan sampel tidak dilakukan. Artinya penelitian ini
menggunakan semua populasi sebagai subvek/responden penclitian, atau dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian ini menggunakan sampel total. Hal ini seperti
diungkapkan oleh Winarno Surakhmad (1982 :140) yaitu bahwa untuk penyelidikan
deskniptif sampel yang jumlahnya sebesar populasi sering disebut sampel totat,

Winamo Surakhmad (1982:100) menjelaskan bahwa dalam menentukan
jumlah sampe! pada umumnya apabila jumlah anggota populasi di bawah 100 dapat
dipergunakan scbagai anggota sampel sebesar 50%, dan jumlah anggota populasi di

atas 1000 dapat ditank anggota sampe! sebesar 15 %.

Penetapan jumlah sampel vang representatif menurut S. Nasution { 1982 : 116)
mengatakan bahwa: “Tidak ada aturan vang tegas yang dipersvaratkan untuk suatu
penelitian dan populasi yang tersedia, jumizh sampel yang sesuai sering disebut
aturan perscpuluhan atan sepuluh persen dari populasi. Aturan i_ni tidak selalu

berlaku tetapi tergantung pada jumlah besar kecilnya anggota populasi.”



C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian.

Untuk mendapatkan data tentang vanabel-variabel yang diteliti dalam

penelitian ini, yartu vartabel pengalaman kerja (X.), motivasi berprestast (X:), proses

pembelajaran (X;) dan variabe! preduktivitas Kerja (Y), menggunakan teknik

pengumpulan data kuesioner (angket) sebagai teknik utama dengan dibantu tcknik

observasi dan studi dokumentasi Sesuai dengan teknik yvang digunakan tersebut,

maka instrumen penelitian yang digunakan adalzah daftar angket, pedoman observasi,

dan pedoman studi dokumentasi.

1.

Angket (kuesioner)
Angket atau kuesioner adalah penyelidikan mengenai suatu masalah dengan jalan
mengedarkan foermulir, daftar pertanyaan, vang diajukan secara tertulis pada
s¢jumlah subyek untuk mendapatkan jawaban (tanggapan, respon) tertulis
seperiunya  (Kartim Kartono, 1996:217). Angket vang digunakan dalam
penelitian in1 adalah angket tertutup, dimaksudkan apar semua jawaban yang
dibenkan oleh responden lebih mudah untuk dinifai karena semua alternatif
jawaban sudah ditentukan teriebth dahulu.
Penggunaan kuestoner dalam penelitian im dilandasi olch beberapa pertimbangan
seperti diungkapkan oleh Zainudin Anf (1982:70) yaitu:
fa). Agar hasil pengukuran terhadap vanabel-variabel vang diteliti dapat
dianalisis dan diolah secara statistik.
(b). Dengan alat pengumpul data tersebut memungkinkan dapat diperoleh
data vang obyektif.

{c). Dengan alat pengumpul data 1itu, memungkinkan penclitian dilakukan
dengan mudah serta lebth dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga.



Berdasarkan  landasan  tersebut, maka  dalam  penclitian  ini kuesiomer
dipergunakan untuk mengungkap data mengenai variabel pengalaman kerja,
motivast berprestasi, proses pembelajaran, dan variabel produktivitas kerja.
Dalam pembuatan alat ukur untuk masing-masing variabel penelitian agar alat
pengumpul data yang dipergunakan valid dan reliabel, maka peneliti
mengembangkannya berdasarkan batasan dani variabel penelitian, selanjutnya
ditentukan cirl umum dan indikator dari setiap variabel tersebut.

Kritena masing-masing variabel penelitian dijabarkan sebagai berikut:

Tabel: 3.1
Penjabaran Variabel Penelitian
. No = Variabel/Sub | No. ltem |
Variabe] Indikatar Pertanyaan 5

1. { Pengalaman kerja j 1. Masa kerja pada perusaha- ! | !
an. a

2. Masa kerja pada bidang 2
rdivisi vang terakhir

' 3. Pengalaman mengikuti pela

! tihan sejenis

4. Pengalaman dalam bidang | 4
pekerjaan yang dilatihkan.

[}

2. | Motivasi 1. Berusaha agar kemampuan 1,2, 3,4, 5,6, 7,
berprestasi mereka dapat 8.9 1011
mempengaruhi hasil.
2. Berhubungan dengan 12,1314, 1516
prestasi perorangan.
' 3. Adanya umpan balik 17,18, 19
terhadap prestasi dan tugas ! 20,21, 22 23
4. Memiktrkan cara yang Icbhih | 24, 25, 26, 27
baik untuk mengerjakan $28,29,30, 31,32

sesuatu
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'3 Proses © 11 Unsur Internal
! i pembelajaran 1.1 Persepsi/Respon 1,23 j
! ! {.2 Cara Belajar 4,56
: r 1.3 Stimulus/rangsangan 7,8, 9,10, 11, 12, ¢
13,14 :
' 2. Unsur Eksternal |
2.1 Tujuan pembelajaran 15,16, 17,18 '
2.2 Bahan belajar 19, 20, 21, 22, 23,
24
2.3 Pengelolaan kegatan 25 26,27, 28,29
belajar
"4 | Produktivitas 1. Peningkatan hasil 1,2,3,4,5,6.7
! | Kerja pekerjaan/produksi
2. Pemingkatan muty kualitas |8, 9,10, 11, 12 ;
3. Peningkatan hubungan 13, 14, 15, 16, 17. |
antar manusia 18,19, 20
! 4. Peminpkatan kedisiplinan 121,22, 23 24 25
! dalam bekenja
!
| 5. Iklim kerja 26,27, 28, 29, 30,
| 31
|

2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data vang dilakukan secara sistematis dan
disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang diselidiki,
jadi hasil observasi sangat dipengaruh: oleh faktor pengamatan.

Tcknik observast i terutama digunakan melthat pelaksanaan  proses
pembelajaran dalam pelatihan AMI begitu juga untuk melihat tingkat motivasi
berprestasi peserta pelatihan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.
Teknik observasi imi digunakan untuk melengkapi pengumpulan data melalui

kuesioner. Pelaksanaan observasi dengan menggunakan pedoman obscrvasi.



3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melalui hasil tulisan-
tulisan vang resmi. Data dikempulkan dengan pencatatan melalui dokumen atau
arsip-arsip laporan. Dalam penelitian ini studi dokumentas: terutama digunakan
untuk mcngumpulkan data tentang gambaran umum lembaga penvelenggara
pelatihan Audit Mutu Intermmal (AMI). Untuk melaksanakan studi dokumentas:
dipergunakan pedoman studi dokumentasi,
D. Uji Coba Instrumen Penelitian
Pelaksanaan uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kesahthan
(validitas) item dan keterandalan (reliabilitas} instrumen yang digunakan daiam
penehitian inl. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan rehabel diharapkan
hasil penelitian akan menjad: valid dan rehabel. Instrumen dikatakan valid, apabila
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak dizkur, sedangkan instrumen
dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data vang sama. Hal im seperh
dijelaskan oleh Sugivone (1997:253) yartu:
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Kalau dalam
obyck berwama merah, maka data yang terkumpul juga membenkan data
merah, apabila data yang terkumpul membenkan data berwarna putih, maka
hasil penehitian tidak valid. Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Kalau dalam obyek kemarin
berwarna merah, maka sekarang dan besokpun tetap berwarna merah.
Uy coba instrumen dalam penetitian 1 dikenakan pada responden yang sama,

vaitu sejumlah 30 orang peserta pelatthan Audit Mutu Intenal (AMI) yang

dilaksanakan oleh Divist Training & Development pada Panasia Group.
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1. Uji validitas
Validitas berkenaan denpan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur,
sehingga betul-betul mengukur apa vang seharusnya diukur. Sehubungan dengan
hal itu maka untuk memperoleh alat ukur {instrumen) yang benar-benar valid,
dilakukan wji validitas item dalam instrumen penelitian. Analisis item dilakukan
dengan menghitung korelasi antara setiap skor butir instrumen dengan skor total.
Selanjutnya untuk menguji validitas item yang terdapat dalam tnstrumen, maka
dalam penelitian ini menggunakan rumus Product Moment yang dikemukakan
olch Pcarson yaitu sebagar benkut:
- nZXY - (SX)ZY)
* Joor ey -7}

Penpujian signifikansi harga r tersebut dilakukan dengan menggunakan uji t,

{Suharsimi Ankunto, 1992: 69).

dengan kctentuan, apabila harga tnemg lebih besar danm t.e pada tingkat
kepercavaan 95 %, item tersebut dinvatakan valid, sedangkan jika harga t noumg
lebih kecil dari t wne, maka dinvatakan tidak valid. Rumus uji t yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

{Sudjana, 1992 : 280).

Keterangan:

t= Harga t nuung

r = Koefisien korelasi.
n = Jumlah responden.

Dan hasil perhitungan uji vahiditas terhadap item-1tem pertanyaan yang diajukan

untuk memperoleh data tentang variabel pengalaman kerja (X)), diperoleh
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kcterangan bahwa dari 4 butir perianyaan vang diajukan semuanya dinyatakan
valid.
Kemudian dan hasi! perhitungan uji validitas terhadap item-item pertanyaan
untuk memperoleh data tentang variabel motivasi berprestasi (X;), diperoleh
ketcrangan bahwa dari 32 butir pertanyaan yang diajukan, terdapat 1 item
pertanyaan dinyatakan tidak valid, yaitu nomor 25, sedangkan sisanya sebanyak
31 item dinyatakan valid. Terhadap item pertanyaan yang dinyatakan tidak valid
tersebut selanjutnya dibuang atau tidak diikutkan dalam pengolahan data.
Sclanjutnya berdasarkan hasil uji validitas terhadap item-item pertanyaan untuk
variabel proses pembelajaran (X;), diperoleh keterangan bahwa terdapat 3 butir
pertanyaan yang dinyatakan tidak valid dan seluruh item yang berjumlah 29 item
pertanyaan, vaitu item nomor 5, 23 dan 29, sedangkan sisanya sebanyak 26 item
dinyatakan vahd.
Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian validitas tethadap item-item pertanvaan
untuk memperoleh data tentang variabel produktivitas kerja (Y), diperoleh
keterangan bahwa terdapat 2 butir pertanyaan yang dinyatakan tidak valid dari
scluruh item yang berjumlah 3! item pertanvaan, vaitu item nomor 12, dan 31,
sedangkan sisanya sebanyak 29 item dinyatakan valid. Terhadap item-item yang
tidak valid tersebut selanjutnya tidak digunakan dalam pengambilan data.
2. Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas mstrumen, dalam penetitian 1ni dilakukan dengan
menggunakan teknik belah dua (spht-half). Dengan membagi skor item menjadi

dua bagian, yaitu belahan atas dan belahan bawah.



besar dant harga t i pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (28) sebesar 1,701,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel X adalah
reliabel pada tingkat kepercayvaan 95%.

Kemudian uji reliabilitas terhadap variabel X; diperoleh keterangan bahwa
angka koefisien korelasi antar belahan sebesar 0,408 dan koefisien korclasi
Spearman Brown sebesar 0,5796. Sedangkan harga t nune vang diperoleh sebesar
3,763, Harga imi berada diluar daerah penerimaan HO atau dapat dikatakan
bahwa harga t pune tersebut lebih besar dan harga t e pada tarat signitikansi
0,05 dengan dk (28) sebesar 1,701, Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa
instrumen untuk variabel X; adalah reliabe! pada tingkat kepercavaan 95%.
Selanjutnya hasil ujt reliabilitas untuk variabel Y diperoteh keterangan bahwa
koefisien korelasi antar belahan sebesar 0,8681 dan koefisien korelasi Spearman
Brown sebesar 0,9294. Sedangkan harga t yiume vang diperoleh scbesar 13,328
Harga 1ni berada di luar daerah penerimaan 1O atau harga t hiung t€TSEbUL lebih
besar dari harga t .. pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk {28) sebesar 1,701.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mstrumen untuk variabel Y adalah
reliabel pada tingkat kepercayaan 95%.

Secara lengkap hasil pengujian reliabilitas terhadap instrumen tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut im:
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Tabel 3.2
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas _ _
Instrumen Penelitian Wl
No | Variabel Instrumen ! | Usiwne | Uusa Retsses
I. | PengalamanKerja . 06034 , 4,004 . 1701 Reliabel

v o cFa i 5 : ‘
5 Motivas: Berprestas: 0.84724 827 1,701 Reliabel |
I_3 ; Proses Pembelajaran 0.5796 3,763 | L70] Reliabel |
1 | !
| 4 | ctivi - 5.32 |
[_4 } Produktivitas Kerja 09204 | 13,._)_.__8 | 1,701 | Reliabel

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Untuk mengolah dan menganalisa data dalam penelitian in1 menggunakan
perhitungan statistik. Teknik statistik vang digunakan adalah statistik deskriptif
dan statistik inferenstal. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan
hasil pcngolahan data tentang vanabel-variabel penelitian, vyaitu variabel
pengalaman kerja (X;), motivasi berprestasi (X;), dan proses pembelajaran (X:)
sebagai variabel bebas (independen) dan variabel produktivitas kerja (Y) sebagai
variabel terikat (dependen) sedangkan statistik inferensial dimaksudkan untuk
mengu)i hipotesis penclitian dan generalisasi (Nana Sudjana, 1989:126).

Sebelum analisis data dilakukan terlebih dahulu mengadakan pengolahan data
vang telah diperoleh dengan maksud untuk mengubah data mentah dari hasil
pengukuran menjad: data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk
pengkanan lebih lanjut. Langkah-langkah pengolahan data yang dimaksud adalah
sebagar benkut:

). Memenksa dan memihh data vang terkumpul berdasarkan jenisnva.



2} Mentally data yang diperoleh dari responden.

3). Memberikan skor pada setiap angket responden dengan cara menjumlahkan

bobot nilai setiap item angket responden untuk setiap variabel penelitian;

4). Memasukan skor ke dalam tabel vang telah dibuat sesuai dengan keperluan,
Kemudian untuk menganalisis data vang sudah diolah tersebut, penulis
menggunakan teknik penghitungan kecenderungan umum skor responden, uji
normalttas, analisis regresi dan analisis korelasi sederhana, analisis regresi dan
analisis korelasi ganda (multipel).

1. Penghitungan Kecenderungan Umum Skor Responden
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kecenderungan secara umum jawaban
responden terhadap setiap vanabel penelitian, yaitu dengan menggunakan

Tumus’

p= x 100 %.

X
Xm‘

Keterangan:
P = Prosentase skor rata-rata yang dicari.

X = Skor rala-rata sctiap variabel.
Xia= Skor 1deal setiap variabel.
Kemudian harga rata-rata setiap variabel vang diperoleh dari data tidak

bergolong didapat dengan menggunakan rumus:

X = (Sudjana, 1992 : 67).

Keterangan
X 7 Harga rata-rata vang dicari.

2.X; = Jumiah harga untuk variabel tertentu.
n ~ Banvaknya sampel
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2. Uji Normalitas Distribusi Frekuensi Skor Setiap Yariabe} Penelitian
Pengujian normalitas dama dalam peneltian ini menggunakan rumus Chi
Kuadrat ( X*) dengan langkah-langkah sebagal berikut:

1}. Mencar rentang vanabel X {X; X., X;) dan variabel Y dengan rumus:
Rentang (R) = skor tertingg — skor terendah (Sudjana, 1992:47).

2). Menentukan banvaknya kelas interval, dengan rumus: BK =1+ 33 logn

3). Menentukan panjang kelas interval (p) dengan cara: p = rentang / banyak
kelas (Sudjana, 1992 : 47).

4). Mcncant harga rata-rata berdasarkan  data bergolong, yang dapat
diperoleh dengan rumus:
_ 2 fix,

{ = (Sudjana, 1992 : 70)

>

5). Mencan simpangan baku (S) dan data bergolong, dengan rumus:

| A8 - (X A
Voonle-1)

6). Melakukan uji normalitas distribusi data, dengan rumus Chr Kwadrat:

S = ( Sudjana, 1982)

X’=

&
(0i- b!) (Sudjana,1982:270)
=1

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Membuat distnbus! frekuensi.

2) Mencan batas bawah skor kin interval dan batas atas skor kanan

nterval.
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3} Mencari harga Z dengan rumus:

4)

5)

6}

7

8)

9

XX
éi: 5

(Sudjana, 1992 : 99)

Keterangan:

X, ~ Skor batas kclas interval

X = Rata-rata untuk distribusi

s = Simpangan baku

Mencar luas daerah dari O ke Z dari dafiar F (luas daerah di bawah
kurvadan O ke 7).

Mencan luas kelas interval dengan mencari selisih antara luas O ke Z
vang berdekatan untuk harga 7 sejenis dan menambahkan untuk harga
Z berlawanan.

Mencari frckuensi vang diharapkan (Ei1) vang diperolch dengan
mengalikan luas kelas interval dengan n.

Memasukkan frekuensi observast sesuai dengan distribusi yang telah
dibuat sebelumnya.

Mencari harga ¥? sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan.
Menentukan keberartian harga y* i, dengan cara membandingkannva
harga %2 e, dengan ketentuan:

Jika harga ¥? niune > dari ¥* we. maka data tidak berdistribusi normal,
= I3

tctapt Jika sebaliknya, maka data berdistribusi normal.
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3. Pengujian Ifipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan perhitungan
statistik yang menggunakan rumus analisis regresi linier sederhana, analisis
koefisien korelasi sederhana, analisis regresi multipel. dan analisis koefisien
korelasi multipel.
1). Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mencan pola hubungan
tungsional antara variabel X, dengan variabel Y, dan X, dengan Y, serta
antara X: dengan Y. Adapun persamaan regresi linier sederhana dinyatakan
dengan:
Y=a+bX  (Sudjana.i992:315)

Keterangan:

-

= Harga variabel Y vang diramalkan.
a = Koefisien Intersep (harga konstan apabila X sama dengan nol).
b = Koefisien regresi (harga yang menunjukan perubahan akan terjadi -
pada Y apabila X bertambah 1 satuan).
X = Harga variabel X (X X, dan X;).

Untuk memperoleh besarnya harga a dan b diperoleh dari rumus;

nZXY — (ZX)2Y)
n 22X (ZX)

a=Y-bX
Untuk mengun koefisien regresi sederhana maka dilakukan analisis varians
dengan mengacu pada tabcl Anava seperti dikemukakan olch Sudjana

(1982 - 332), yaitu:



69

Tabel 3.3
Analisis Varians Dalam Regresi Sederhana

T - . . - . e 1

Sumber

HMOSE pk IK RIK F
Vanas! i l _ I;
Total | n b3 ‘r; v Yf . |
Regresi (a) 1 (ZYY/n (Y)Y /n T a
S reg /! S res

Regresi(bla) | 1 | Jkea=JK (bla) | Siea= JK (bia)

Residu -2 | ke = (Y V) | S =E(Yi-¥) )
Tuna Cocok | k-2 | JK{TC) ST =JK(TC / k-2) /5
 Kekeliruan  |n-k |JK(E)  'S% =JK(E)/nk e

Untuk mengisi daflar Anava di atas, perlu dican hal-hal sebagai berikut:

a). Mencan jumlah kuadrat.
(1) JK(T) — ZY*
(2} JK (a} = (ZY)*/n
(3) JK (bla) =b[ (ZXY)-{(ZXHZY)}/n]
(4) JK(S) =JK(T) - JK (a) - JK (bja)
(5)IK(EY = Z(Y2-Y'n

b). Mencan signifikansi regres: dengan cara membandingkan nilal Fiiung
(Slw;’Szm) dengan Fun, dimana dk regrest menjadi pembilang dan dk
residu menjadi penyebut. Kriteria pengujian adalah: jika harga Fri, lebih
besar dan Fa, maka regrest Y atas X {X | X; dan X;) adalah signifikan,
)ika sebahknya, maka regrest Y atas X tidak signifikan.

¢). Mencan limienitas regrest dengan cara membandingkan harga Frup,
($71¢/S%) dimana dk tuna cocok menjadi  pembilang dan dk

galat’kekeliruan menjadi penyecbutnya. Kriteria pengujian adalah jika
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Friung lebih kecil dan Fing, maka persamaan regrest Y atas X berpola
linier, jika sebaliknya maka persamaan regresi Y atas X tidak berpola
finier.
2). Analisis Korelasi Regresi Sederhana
Korelasi {r) dalam regresi linier sedcrhana dapat digunakan untuk
menghitung derajat hubungan antara vaniabel X; dengan Y, X: dengan Y dan
antara vaniabel X; dengan Y, dan ukuran yang dipaka: untuk mengetahu
derajat hubungan tersebut dinamakan koefisien korelasi.
Statistik kocfisien korclasi yang diben simbol 1, atau disingkat r dapat
digunakan untuk menghitung koefisien korelasi dari kedua vanabel tersebut

dengan rumus:

n2XY - (2X) (2Y)

T, =

- ——— _ . (Nana Sudjana, 1989:163)
V {nZX - (T)HnZY - (ZY)}

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya determinasi yang terjad: oleh
vanabel X (X, X; atau X;) terhadap vanabel Y dihitung dengan rumus: X
100% (dinyatakan dalam prosentase).

Pengujian keberartian koefisien korelasi (signifikansi) sederhana, dilakukan

dengan menggunakan uyi-t dengan rumus sebaga: benkut:

= r\f‘?‘f—z

p
Vi—r"

{Sudjana, 1992 : 38()

Hasit perhitungan (t yuw,) sclamjutnya dibandingkan dengan harga t

dengan dk = n - 2 pada tingkat kepercayaan 95%. Kriteria pengujian adalah
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apabila harga t yuum, lebih besar dar harga t e, maka korclasi yang terjadi
antara varabel X dan varigbel Y adalah sipnifikan, jika sebaliknya maka
korelast antar vartabel X dan vanabel Y tidak sigmfikan.

3). Analisis Regresi Linier Ganda {multipel)

Analisis in1 digunakan untuk mencan pola hubungan antara vanabe!l bebas
(X1, X; dan X;) dengan variabel Y. Adapun persamaan regrest multipel
dinyatakan dengan:

-

Y=a+ bX;+bhX:+bhXs

Keterangan:
¥ = Harga variabel Y vang diperkirakan.
a = Koefisien Intersep (harga konstan apabila X, dan X, sama dengan -
nol).
b; = Koefisien regrest untuk X, (harga yang menunjukkan perubzhan -
akan terjadi pada Y apabila X, bertambah 1 satuan dan X, X; konstan).
b, = Koefisien regresi untuk X; (harga yang menunjukkan perubahan -
akan terjadi pada Y apabila X; bertambah 1 satuan dan X; X konstan).
b; = Koefisien regresi untuk X (harga yang menunjukkan perubahan -
akan tenjadi pada Y apabila X; bertambah 1 satuan dan X; X konstan).

Untuk memperoleh besarnya harga-harga di atas diperoleh dengan
menggunakan program SPSS dengan analisis regresi.
Selanjutnya untuk menguji koefisien regresi linier ganda tersebut digunakan

statistik upt F, dengan rumus -

Kok

P Kk )

(Sudjana: 1992:355)
Jika harga F pi.,, tebih besar dari F . maka regresi Y atas X, dan X; adalah

sigmitkan.



5).  Analisis Korelasi Multipel

Analisis korelasi dalam regresi multipel dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahul besarnva hubungan yang terjadi antara Variabel X {X.,X; dan
X3) dengan Variabel Y.

Korelas: dalam regrest multipel adalah korelasi antara Y dengan X; X,, X
bersama-sama. Notasi yang diberikan adalah R, » atau disingkat R. Korelasi
Multipel (R) dapat dicart dengan rumus:

2 JK{reg) ™~

R R=+vR?  (Nana Sudjana.1989:168).

2y’
Pengujian keberartian koefisien korelasi (signifikansi) dilakukan dengan
menggunakan statistik F pada taraf nyata (& ) sebesar 0,05. Dengan db: k dan
n-k-1.  Rumus untuk uji keberartian korelasi ganda (R) tersebut adalah
sebagai bertkut:

Rk

F= . (Nana Sudjana,1989:168)
(1-RY/n-k-1

Kesimpulan diambil dengan kntena: apabila harga F e Icbih besar

dibandingkan dengan harga F ..., maka Ho ditolak dan 1, diterima.





